SINOPSIS

Asuhan Berkesinambungan Ny. A Usia 23 Tahun G1POAOANO dari Masa

Kehamilan sampai Keluarga Berencana di Puskesmas Wirobrajan.

Berdasarkan Profil Kesehatan DIY tahun 2019, Angka Kematian Ibu di DI'Y
pada tahun 2019 sebanyak 36 kasus. Kasus yang terjadi di Kabupaten Sleman
dengan 8 kasus. Sedangkan AKB Provinsi DIY pada tahun 2019 sebanyak 315
kasus. Kasus kematian bayi di Kabupaten Sleman dengan jumlah 62 kasus.* Untuk
membantu mengurangi AKI dan AKB maka peran tenaga kesehatan khususnya
bidan sangat penting terutama dalam mendeteksi adanya penyulit pada masa
kehamilan, bersalin, nifas serta perawatan bayi baru lahir. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan yang bersifat
menyeluruh dan bermutu kepada ibu dan bayi dalam lingkup kebidanan adalah
melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif (continuity of care).

Kontak pertama dilakukan pada tanggal 11 Januari 2022 saat usia kehamilan
37 minggu 4 hari, dengan keluhan ibu sering pegel bagian punggung di Puskesmas
Wirobrajan. Persalinan pada tanggal 20 Januari 2022 dilakukan di RS AMC secara
sectio caesaria (SC) atas indikasi letak sungsang dengan KEK. Proses persalinan
tidak ada komplikasi, pukul 22.00 WIB bayi lahir menangis merintih, tonus otot
dan gerakan aktif, kulit kemerahan dan bayi mengalami asfiksia ringan. Jenis
kelamin perempuan, tidak dilakukan IMD, berat badan bayi 2800 gram, PB 47 cm,
LK 33 cm, LD 32 cm, LLA 10 cm. Pada kunjungan neonatus bayi sehat dan tidak
ada penyulit. Pada masa nifas dilakukan pemantaun dan kunjungan nifas selama
tiga kali ditemukan masalah puting susu lecet karena teknik menyusui yang salah,
diberikan asuhan hingga masalah teratasi. Ibu memutuskan untuk menggunakan

KB suntik progestin.
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Kesimpulan dari asuhan ini adalah ibu hamil primigravida dengan letak
sungsang. Pada persalinan dilakukan secara SC atas indikasi letak sungsang dan
bayi yang dilahirkan mengalami asfiksia ringan. Pada masa nifas mengalami
putting lecet karena teknik menyusui yang salah. Saran untuk bidan agar dapat

meningkatkan asuhan berkesinambungan sesuai dengan prosedur.
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